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ABSTRAK 

 

Mahful Umaryadi Akhmad, Program Studi Teknik Sipil, Program Pascasarjana, 

Institut Teknologi Nasional Malang, Agustus 2025, Efisiensi Konstruksi Ferosemen Terhadap 

Pasangan Batu Kali Pada Saluran Irigasi di Kota Pasuruan – Jawa Timur, Tesis, Pembimbing: 

(I) Prof. Dr. Ir. Lalu Mulyadi, M.T., (II) Dr. Ir. Lies Kurniawati Wulandari, M.T. 

 

Penggunaan pasangan batu kali tidak mampu menjaga dengan kokoh konstruksi 

saluran irigasi dari berbagai kerusakan alam, seperti longsoran tebing dan penumpukan 

sedimen. Kondisi saluran di beberapa tempat mengalami kebocoran sehingga tidak mampu 

mengalirkan air irigasi sampai ke petak-petak irigasi yang membutuhkan. Penelitian ini 

bertujuan menganalisis efisiensi pekerjaan saluran irigasi menggunakan konstruksi ferosemen 

dan pasangan batu kali dalam rangka meningkatkan layanan air irigasi di Kota Pasuruan. 

Ferosemen merupakan salah satu inovasi teknologi konstruksi saluran irigasi untuk 

mendukung suplai air irigasi. Ferosemen adalah mortar yang terbuat dari campuran semen, 

pasir, dan air secara homogen diperkuat dengan tulangan yang dilapisi kawat anyam terus 

menerus dan rapat. Aspek spesifikasi dan kriteria dengan melakukan pengujian kuat tekan 

mortar pada umur (3, 7, 14, 21, dan 28 hari) dan pengujian resapan air pada umur 28 hari setelah 

perawatan. Pengujian kehilangan air melalui pengamatan saluran irigasi ferosemen skala 

laboratorium pada umur 28 hari. Aspek biaya dan waktu pelaksanaan pekerjaan dianalisis 

berdasarkan SE Dirjen Bina Konstruksi Nomor 33 Tahun 2023. 

Hasil penelitian kuat tekan mortar pada umur 28 hari Tipe N adalah 107,41 kg/cm2; 

Tipe M adalah 263,77 kg/cm2; dan ferosemen adalah 361,66 kg/cm2. Nilai resapan air pada 

mortar Tipe N adalah 17,62%; Tipe M adalah 16,71%; dan ferosemen adalah 16,26%. Artinya 

rencana campuran mortar Tipe N, Tipe M, dan Ferosemen memenuhi spesifikasi dan kriteria 

yang dipersyaratkan. Kehilangan air pada saluran ferosemen skala laboratorium adalah 3,66% 

dan pada permukaan benda uji tidak terjadi rembesan maupun tetesan air. Hasil ini 

menunjukkan bahwa ferosemen adalah kedap air. Biaya pelaksanaan pekerjaan saluran irigasi 

menggunakan pasangan batu kali sebesar Rp. 454.577.440,00 sedangkan jika menggunakan 

ferosemen sebesar Rp. 410.802.000,00. Waktu pelaksanaan pekerjaan saluran irigasi 

menggunakan pasangan batu kali adalah 65 hari kerja dan jika menggunakan ferosemen adalah 

55 hari kerja. Hal ini menunjukkan bahwa konstruksi ferosemen lebih murah dan lebih cepat 

dari pada pasangan batu kali. 

 

Kata kunci : efisien,  ferosemen, saluran irigasi 
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ABSTRACT 

 

Mahful Umaryadi Akhmad, Civil Engineering Study Program, Postgraduate 

Program, National Institute of Technology Malang, August 2025, Efficiency of Ferrocement 

Construction on Riverside Stone Masking on Irrigation Channels in Pasuruan City – East 

Java, Thesis, Supervisors: (I) Prof. Dr. Ir. Lalu Mulyadi, MT, (II) Dr. Ir. Lies Kurniawati 

Wulandari, MT. 

 

The use of river stone masonry fails to securely protect irrigation canal structures 

from various natural hazards, such as landslides and sediment buildup. Leaks have occurred 

in several locations, preventing irrigation water from reaching the irrigation plots in need. 

This study aims to analyze the efficiency of irrigation canal construction using ferrocement 

and river stone masonry to improve irrigation services in Pasuruan City. 

Ferrocement is one of the innovations in irrigation channel construction technology 

to support irrigation water supply. Ferrocement is a mortar made from a homogeneous 

mixture of cement, sand, and water reinforced with reinforcement covered with continuous 

and tight woven wire. The specifications and criteria aspects are carried out by conducting 

mortar compressive strength tests at ages (3, 7, 14, 21, and 28 days) and water absorption 

tests at 28 days after curing. Water loss testing is carried out through laboratory-scale 

observation of ferrocement irrigation channels at 28 days. The cost and time aspects of work 

implementation are analyzed based on the Director General of Construction Development 

Circular Letter Number 33 of 2023. 

The results of the study on the compressive strength of mortar at the age of 28 days 

for Type N were 107.41 kg/cm2; Type M was 263.77 kg/cm2; and ferrocement was 361.66 

kg/cm2. The water absorption value for Type N mortar was 17.62%; Type M was 16.71%; 

and ferrocement was 16.26%. Its means that the mortar mixture plan for Type N, Type M, 

and Ferrocement met the required specifications and criteria. Water loss in the laboratory-

scale ferrocement channel was 3.66% and there was no seepage or water droplets on the 

surface of the test object. These results indicate that ferrocement is watertight. The cost of 

implementing irrigation channel work using river stone masonry was Rp. 454,577,440.00, 

while if using ferrocement it was Rp. 410,802,000.00. The irrigation channel construction 

time for using river stone masonry is 65 working days, while using ferrocement, it is 55 

working days. This indicates that ferrocement construction is cheaper and faster than river 

stone masonry. 

 

Keywords : efficient, ferrocement, irrigation channels 
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